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Abstract 

The Ministry of Education and Culture recommends that all schools begin implementing the 

Independent Learning Curriculum as an effort to improve the quality of learning. The problem of 

stunting has made the ABA Kindergarten Teachers Association (IGABA) feel the need to include the 
topic of preventing stunting in the implementation of the independent curriculum. Objective: to 

facilitate partners in the implementation of the Merdeka Curriculum so they can integrate the theme 

of stunting into their curriculum. Method: Community Development Methods, targeting IGABA in 

Gamping, with as many as 70 participants. Activities were carried out through workshops on 
preparing learning plans, integrating the stunting prevention program into the Merdeka curriculum, 

preparing teaching aids, and implementing them. Results: All implementation stages were carried out 

well. The mean pre-test score was 59, and the mean post-test score increased to 76. There was a 
change in results for the better after assistance was provided with the preparation of the independent 

curriculum. Conclusion: The implementation of the Merdeka Curriculum to prevent stunting can be 

understood and implemented by IGABA teachers. 
. 
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Abstrak  

Kemendikbudristek menganjurkan semua sekolah mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

Belajar sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Masalah stunting, menjadikan Ikatan Guru 

TK ABA (IGABA) merasa perlu  memasukkan topik tentang Cegah Stunting ke dalam implementasi 
kurikulum merdeka.  Tujuan: memfasilitasi mitra dalam Implementasi Kurikulum Merdeka agar bisa 

mengintegrasikan tema stunting pada kurikulumnya. Metode: Community Development Methods, 

dengan sasaran IGABA di Gamping, sebanyak 70 peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui workshop 

penyusunan rencana pembelajaran, integrasi program cegah stunting ke dalam kurikulum Merdeka, 
penyusunan alat peraga dan implementasinya. Hasil: Seluruh tahapan implementasi terlaksana 

dengan baik. Mean score pretes yaitu 59 dan postes meningkat menjadi 76. Terdapat perubahan hasil 

yang lebih baik, setelah dilakukan pendampingan penyusunan Kurikulum Merdeka. Simpulan: 
Implementasi Kurikulum Merdeka pencegahan stunting dapat difahami dan diterapkan oleh guru 

IGABA. 

 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Stunting, Guru_TK 

PENDAHULUAN   

Stunting adalah gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah 

standar. WHO menyebutkan pada tahun 

2020, stunting pada balita di seluruh dunia 

terjadi 22% atau 149,2 juta jiwa. Di 

Indonesia, kejadian stunting sebesar 

31,8%. Jumlah ini menyebabkan Indonesia 

berada pada urutan ke-10 di wilayah Asia 

Tenggara. Angka prevalensi stunting di 

DIY yaitu 16,5% [1]. Hal ini menunjukkan 

bahwa stunting merupakan masalah 

global, nasional hingga daerah yang perlu 
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mendapatkan perhatian dan penanganan 

khusus dari berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah hingga tingkat keluarga. 

Merujuk informasi dari Bapenas, 

pemerintah melakukan upaya percepatan 

penurunan stunting secara terintegrasi 

pada tahun 2023 dengan menetapkan 514 

kabupaten/ kota di 34 provinsi, dengan 

skema percepatan khusus dan skema 

pendampingan, termasuk Kabupaten 

Sleman, Kapenawon Gamping sebagai 

LOKUS Stunting (Bapenas, 2021). Selain 

fokus pada peningkatan angka stunting, 

tahun 2022 pemerintah juga mengeluarkan 

kebijakan Kurikulum Merdeka dalam 

rangka pemulihan pembelajaran pasca 

pandemi COVID-19 untuk semua jenjang 

pendidikan sekolah (Kemendikbudristek, 

2022). Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, inklusif dan 

menyenangkan; memperkuat budaya 

refleksi, mentransformasikan praktik 

pembelajaran yang berpusat pada pelajar, 

dan meningkatkan hasil belajar (literasi 

dan numerasi) dan membentuk karakter 

pembelajar sepanjang hayat.  

Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas dan dukungan bagi pendidik 

untuk bergotong-royong menciptakan 

pembelajaran berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan pelajar dan kondisi 

satuan Pendidikan. Dengan 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka di semua satuan 

pendidikan, anak sekolah diberikan 

kemerdekaan untuk belajar dari 

lingkungan sekitar termasuk wilayah 

dengan karakteristik khusus seperti 

LOKUS stunting [3]. Pada anak usia pra 

sekolah merupakan tahap tumbuh 

kembang yang beresiko tinggi terjadi 

stunting jika kurang mendapatkan 

perhatian dan stimulasi yang sesuai dan 

optimal. Anak cenderung lebih suka 

bermain, berkumpul dengan teman sebaya 

yang beresiko pola makan dan jenis 

makanan, kebersihan diri, serta beresiko 

terjadi penyakit infeksi, tertular penyakit 

[5]. Pendidikan pada anak dengan 

penerapan kurikulum merdeka dan 

mengintegrasikan aksi pencegahan 

stunting pada anak usia pra sekolah, 

menjadi langkah strategis dalam 

menurunkan kejadian stunting. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan tim pengabdian dan juga hasil 

wawancara dengan mitra, bahwa Gamping 

memiliki organisasi perkumpulan guru TK 

‘Aisyiyah yang dikenal IGABA (Ikatan 

Guru TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal). 

Potensi yang dimiliki IGABA diantaranya 

jaringan TK ABA yang merupakan 

peluang besar dalam memberikan 

pembinaan terutama dalam hal kesehatan 

khususnya dalam pencegahan stunting 

dengan sasaran fokus anak usia pra 

sekolah. IGABA terdapat di tingkat pusat 

yang dikelola oleh Pimpinan Pusat 

‘Aisyiyah, di tingkat wilayah atau 

kabupaten dan di tingkat kecamatan. 

Wilayah Gamping Sleman Yogyakarta 

memiliki 22 TK yang berpotensi besar 

menerapkan Aksi Cegah Stunting dengan 

mengintegrasikannya ke dalam perangkat 

pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan urgensi masalah, 

tim pengabdi bekerja sama dengan 

kelompok IGABA dalam upaya 

menurunkan kejadian stunting di tingkat 

anak usia 5-9 tahun. Tujuan pengabdian ini 

adalah pendampingan dan fasilitasi guru 

TK ABA untuk mengintegrasikan program 

cegah stunting dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka, sehingga dapat 

menurunkan kejadian stunting di wilayah 

Gamping Yogyakarta.  

 

METODE PENGABDIAN 
Pengabdian Masyarakat ini 

menggunakan Community Development 

Methods, dengan sasaran populasi adalah 

guru TK ABA di Kapanewon Gamping 

Sleman Yogyakarta yang termasuk dalam 

organisasi Ikatan Guru TK ABA (IGABA) 

di Gamping Sleman Yogyakarta. Sampel 

pengabdian ini sebanyak 70 peserta, yang 

dipilih dengan tehnik accidental sampling.  

Pengabdian dilaksanakan melalui kegiatan 

workshop penyusunan rencana 

pembelajaran, refresing, edukasi gizi anak, 

pendampingan dan implementasi 
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penggunaan alat peraga. Data 

implementasi kurikulum merdeka 

dikumpulkan dengan menggunakan daftar 

pertanyaan evaluasi implementasi 

kurikulum merdeka dalam aksi 

pencegahan stunting. Data dikumpulkan 

melalui pretest yang diberikan sebelum 

pelatihan implementasi kurikulum 

merdeka dan posttest diberikan setelah 

selesai pelatihan. Data hasil pretest dan 

posttest dianalisis dengan menggunakan 

mean score, untuk mengetahui perbedaan 

hasil evaluasi implementasi kurikulum 

merdeka sebelum dan setelah rangkaian 

kegiatan pelatihan implementasi 

kurikulum meredeka dengan integrasi 

upaya pencegahan stunting. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

melalui workshop penyusunan rencana 

pembelajaran, refresing, edukasi gizi anak, 

pendampingan dan implementasi 

penggunaan alat peraga. Kegiatan dihadiri 

oleh 70 guru yang berasal dari 22 TK ABA 

Kapanewon Gamping Sleman Yogyakarta. 

Adapun karakteristik peserta Guru TK 

ABA Kapanewon Gamping sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 
Karakteristik Jumlah 

Usia 

20-49 tahun 
≥49 tahun 

Pendidikan 

Diploma-Sarjana 
SD-SMA/SMK 

 

62 (88,57%) 
8 (11,43%) 

 

59 (84,24%) 
11 (15,71%) 

Total 70 (100%) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta 

yang terlibat dalam pengabdian ini 

mayoritas berusia 20-49 tahun sebanyak 

62 (88,57%) dan dengan pendidian 

terakhir lulusan perguruan tinggi (diploma 

dan sarjana) sebanyak 59 (84,42%). 

Sebelum workshop dimulai 

diberikan soal pretest terkait dengan 

implementasi kurikulum merdeka dan aksi 

pencegahan stunting dan setelah workshop 

selesai diberikan posttest dengan soal yang 

sama. Pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Workshop penyusunan rencana 

pembelajaran Implementasi 

kurikulum Merdeka 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 

22 Juli 2023 di UNISA Yogyakarta. 

Tim PKM menghadirkan narasumber 

pakar bidang kurikulum pendidikan 

anak usia dini. Luaran yang dihasilkan 

adalah, 22 kelompok TK ABA 

menghasilkan rencana pembelajaran 

implementasi kurikulum merdeka 

dengan aksi pencegahan stunting. 

Pelaksanaan disajikan dalam gambar 

berikut: 

 
Gambar 1. Workshop Penyusunan Rencana 

Pembelajaran dan Alat Peraga Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

 

2. Integrasi Program Cegah Stunting Ke 

Dalam Kurikulum Merdeka.  

Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 21 

Agustus 2023, di UNISA Yogya 

dengan pemateri ketua pengabi 

sekaligus pakar bidang Gizi. Luaran 

kegiatan ini adalah pemahaman dan 

kemampuan penerapan penyuluhan 

gizi anak serta kemampaun 

menggunakan alat peraga pada 

pembelajaran di TK ABA. 

Pelaksanaan disajikan dalam gambar 

berikut: 
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Gambar 2. Integrasi Program Cegah Stunting 

Ke Dalam Kurikulum Merdeka Menggunakan 

Media Edukasi 

 

3. Pendampingan penerapan edukasi gizi 

dan penerapan alat peraga di TK ABA, 

dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 

2023. Luaran yang dihasilkan yaitu 

keberhasilan guru TK ABA dalam 

mengimplementasikan rencana 

pengajaran dengan integrasi aksi 

pencegahan stunting pada anak. 

Pelaksanaan disajikan dalam gambar 

berikut: 

 
Gambar 3. Penerapan isi piringku, cooking 

class, senam, cuci tangan pada anak TK ABA 

 

Hasil tabel 2. Menunjukkan hasil 

evaluasi implementasi kurikulum merdeka 

dengan integrasi aksi pencegahan stunting 

pada guru TK ABA di Kapanewon 

Gamping Sleman yogyakarta. Berdasarkan 

hasil pretest menunjukkan rata-rata skor 59 

dan pada posttst memperoleh rata-rata skor 

76. Disimpulkan bahwa rangkaian 

kegiatan pendampingan implementasi 

kurikulum merdeka dengan 

mengintegrasikan aksi bebas stunting, 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan 

yang lebih baik oleh Guru TK ABA 

(IGABA) Kapanewon Gamping Sleman 

Yogyakarta.  

Hasil pretest dan posttest evaluasi 

implementasi kurikulum merdeka 

disajikan dalam tabel berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

 

PEMBAHASAN  

Peserta pengabdian ini adalah Guru 

TK ABA yang tergabung dalam organisasi 

Guru TK ABA (IGABA) Kapanewon 

Gamping Sleman Yogyakarta. 

Karakteristik peserta mayoritas kelompok 

usia 20-49 tahun. Kelompok usia guru TK 

ini adalah kelompok usia produktif dan 

didukung dengan tingkat pendidikan 

lulusan S1 pendidikan yang lebih banyak, 

mendukung dalam pemahaman informasi 

baru dan penerapan lebih baik. Guru 

memiliki stamina, kemampuan fisik, 

tingkat kecerdasan dan kreativitas yang 

baik, sehingga mampu menghasilkan 

produktifitas yang tinggi. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa usia produktif 

berpengaruh terhadap produktifitas kerja 

[6].  

Kegiatan pengabdian ini meliputi 

penyuluhan, pelatihan, simulasi, dan 

implementasi Kurikulum Merdeka yang 

diintegrasikan dengan program edukasi 

gizi cegah stunting pada TK ABA wilayah 

Gamping. Rangkaian kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan pada guru TK ABA agar 

tersusun kurikulum Merdeka sesuai 

dengan panduan dari Kemdibkudristek. 

Metode yang dilakukan ini sejalan dengan 

metode yang diterapkan di kelompok 

remaja ‘Aisyiyah Cabang Gamping dalam 

upaya menginisiasi pembentukan kader 

posyandu remaja POKIZMA [7]. Program 

yang dijalankan ini sama-sama bertujuan 

untuk mengatasi stunting di wilayah 

Gamping. Kasus yang paling tinggi 

disebabkan remaja dengan anemia, riwayat 
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ibu hamil dengan anemia defisiensi besi, 

ketahanan pangan keluarga dalam 

mencukupi kebutuhan makanan beragam 

dan bergizi berbasis pangan lokal [8]–[11].  

Hasil pengabdian ini membuktikan 

evaluasi implementasi kurikulum merdeka 

dengan integrasi aksi pencegahan stunting, 

dengan hasil peningkatan skor yang lebih 

baik antara sebelum mengikuti kegiatan 

workshop dan pendampingan dengan 

setelah mengikuti. Workshop penyusunan 

rencana pembelajaran Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) ini 

dimaksudkan untuk refreshing dan 

pemantapan terhadap kegiatan yang 

pernah diikuti sebelumnya dan 

ditambahkan dengan integrasi aksi 

pencegahan stunting. Guru pada kelompok 

IGABA mampu menghasilkan luaran 

rencana pembelajaran dengan peta konsep 

yang mampu menerapkan fleksibilitas 

dalam melakukan pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal. Prinsip 

dalam pembelajaran meliputi 

intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler menjadi landasan dalam 

implementasi kurikulum merdeka [12]. 

Integrasi program cegah stunting 

merupakan kurikulum yang dapat 

merupakan unggulan pada periode kanak-

kanak untuk dapat dioptimalkan dalam 

rintisan di TK ABA Kapanewon Gamping.  

Implementasi kedua dari kegiatan 

pengabdian ini adalah integrasi program 

cegah stunting menggunakan edukasi gizi 

anak. Media edukasi gizi dimaksudkan 

untuk mengenalkan sumber-sumber gizi 

pada anak, variasi menu, nilai gizi dan 

penyajian pada anak sehingga dapat 

merangsang nafsu makan dan terpenuhi 

nutrien yang menunjang pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

[13]. Media edukasi dimaksudkan untuk 

menarik minat siswa dalam belajar, baik 

dilaksanakan dalam intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Apabila anak tertarik 

dalam proses belajar tentang aksi 

pencegahan stunting ini, akan berdampak 

pada pemahaman anak, keinginan untuk 

mencoba dan menrpkan baik yang 

terfasilitasi dari sekolah maupu di rumah 

[14]. Implementasi refresing materi 

edukasi tentang gizi ini juga telah 

dibuktikan dari pengabdian terdahulu yang 

menghasilkan pemberian pelatihan guru 

sebagai salah satu upaya mengoptimalkan 

peran guru untuk pencegahan stunting 

pada anak pra sekolah. [15] 

Implementasi berikutnya yang 

dilakukan tim pengabdi adalah 

pendampingan penerapan edukasi gizi dan 

alat peraga di TK ABA. Pada penerapan ini 

telah disiapkan perangkat peraga yang 

digunakan untuk pembelajaran IKM 

dengan integrasi aksi pencegahan stunting. 

Alat peraga berupa alat permainan ular 

tangga dengan integrasi pembelajaran 

tentang gizi anak, buku cerita tentang gizi 

anak dan perangkat isi piringku. Alat 

peraga untuk pendidikan anak TK sangat 

penting sebagai sarana pembelajaran yang 

berpengaruh untuk memajukan aspek 

perkembangan anak. Alat peraga wajib 

digunakan agar materi pelajaran yang 

disampaikan guru dapat lebih mudah 

diterima siswa, untuk menarik serta 

memudahkan anak dalam proses belajar 

sambil bermain [16]. Pendampingan 

pelaksanaan implementasi pembelajaran 

dalam IKM integrasi aksi pencegahan 

stunting ini juga meliputi aktifitas senam 

stunting, cuci tangan dengan standar WHO 

dan cocking class untuk menyiapkan 

nutrisi bergizi. Adanya pendampingan ini 

dapat mempermudah Guru dalam 

mengimplementasikan IKM, khususnya 

dalam integrasi aksi pencegahan stunting.  

Keterbatasan pada pelaksanaan 

pengabdian ini, khususnya ditemukan pada 

kegiatan pendampingan penerapan edukasi 

gizi dan penggunaan alat peraga. 

Keterbatasan yang ditemui tentang 

perlunya persiapan perlengkapan 

pembelajaran secara lengkap sebelum 

proses pembelajaran. Alokasi waktu untuk 

belajar bersama yang tepat dalam rencana 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i2.5860


                                                                                                    

p-ISSN : 2550-0198                                                  Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI 

e-ISSN : 2745-3782          Vol.7 No.2, November 2023
                                                                       

288                                                                               doi: https://doi.org/10.37859/jpumri.v7i2.5860 

pembelajaran dan implementasinya 

sehingga dapat menyesuaikan terhadap 

rentang waktu konsentrasi anak terhadap 

proses pembelajaran dalam satu pokok 

bahasan.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

telah dilakukan dengan melibatkan 22 TK 

anggota IGABA Gamping Sleman 

Yogyakarta dalam rangkaian 

pendampingan Implementasi Kurikulum 

Merdeka integrasi aksi pencegahan 

stunting bermanfaat dalam upaya 

mengatasi masalah stunting pada anak. 

Hasil evaluasi telah terbukti bahwa terjadi 

peningkatan skor sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian. Diharapkan seluruh 

anggota IGABA dalam menerapkan 

seluruh aksi pencegahan stunting melalui 

IKM, dengan menggunakan dan 

memperbanyak fasilitas alat peraga 

edukatif tentang pencegahan stunting yang 

ada sehingga terjadi penurunan kejadian 

stunting dan status kesehatan anak 

optimal. 
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